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INDONESIA HUMAN CAPITAL INDEX (HCI)

KELANGSUNGAN HIDUP BERSEKOLAH KESEHATAN
SURVIVAL SCHOOL HEALTH
® = .

- Ty
Anak-anak yang Kontribusi masa Kontribusi dari kesehatan Tingkat Produktivitas
tidak mampu bersekolah yang (kemampuan Pekerja di Masa
bertahan, tidak berkualitas (quality kelangsungan hidup Mendatang (relatif
bertumbuh dan adjusted years of pada usia dewasa — terhadap nilai standar

berkembang untuk school) ke tingkat x adult survival rate dan
menjadi pekerja di produktivitas pekerja stuntin g) ke
masa mendatang di masa mendatang
(Angka kematian

bawah 5 tahun)

HCI components — berkaitan
target SDG 2,3,6 target SDG 4 target SDG 2,3,5,6 erat denglgoan SDG
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PERATURAN PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 72 TAHUN 2021
TENTANG PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

Stunting: Gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang
atau tinggi badannya berada di bawah standar yan ditetapkan oieh menteri
yang menyelenggarakan urusan pemernntahan di bidang kesehatan

Percepatan Penurunan Stunting: Seliap upaya yang mencakup Intervensi
Spesifik dan Intervensi Sensitif yang dilaksanalan secara konvergen, holistik,
integratif, dan berkualitas melalui kerja sama muitisektor di pusat, daerah,
dan desa

5 (LIMA) PILAR STRANAS
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Lamperan
Hat
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DOTAP O3 020D SITI2022
1 (sasu) ser
Polaksanaan SSGI 2022 oleh Kementorian Keschatan

Jakarta, 11 Maret 2022

di Jakarta

Menincakiangs

Target RPJMN Bidang Kesehatan dan Gizi Bersumber Survel pada 26 Januan 2022, salah satu
poin kesepakatan utama dalam periemuan lersebut adalah wgensi diadakannya Survel Status Gizi
Indonesia (SSGI) Tahun 2022 aleh ssaG1
penyediaan cata capaan Stunting dan wasing beseria determinancya pada level nasonal
provinsi. dan kabupatenfota. Untuk ku, pelaksanaan SSGI 2022 cleh Kementerian Kesehatan
menaci salah satu pricritas woek menjfamin kelersediaan data capalan
besersa determinannya secara tahunan Seiain it pelaksanaan SSGI 2022 juga capat
memberian update tren kemauan Percepatan PenurUNan sfunting melalul keterbandngan antar
waktis

Sehubus

cengan capan
melaksanckan SSGI pada tafwn 2022, Sebagail “bahan pertimbangan, kami lampekan pula
notutensi dari pertemuan yang dimaksud.

Dermikian dsampatan, atas perhatian dan kera sama yang bak ducapkan fenma kasih

Kepala Badan Kepes

Rapat Koordnasi Keberanjutan Peryeciaan Data-Data Pencapaian

P sumber utama

dan wastng

hal tersebut, kami barvwa

Pr._Deputi Bidang Pembangunan
Miahicis, Masyarakat. dan Kebudayaan,

dan

Deputi Bidang Duk:

Setwapres;
Oireksnr Jenderat Anggaran, Kementerian Keuangan:

Owekour Jenderat

Kebgakan P an Macusia dan Pemerataan Pembangunan,

Kepaia Biro Perencanaan dan Anggaran, Kementerian Kesehatan
Owekar Gl dan Kesehatan Ibu dan Anak, Kemerterian Keseohatan,
can

Dok

¥

TERI KESEMATAN
REPUBLIN INDONESIA

LB 02.03Menkes! 436 /202 28 Juni 2022
Lampean Satu berkas
Hal Oukungan pelaksanasan
Survei Kesehatan Nasional Tahun 2022
Y
Kepala Dinas Kesehatan Provinsi
2 Kepals Dinss Kesehatan Ksb/Kota
Tahun 2022 Kementersn Kesehstan dsism hal inl Badan Kel
Pembangunan Kesehatan aken melaksanakan Surves Kesehstan Nasicoal yai

Status Gizi Indonesia (SSGI) dan Serosurvel Antibods COVID-18 Berbasis Komunitas

SSGI bert

jumn urduk mengetahui gambaran status gizi Balita stunting, washin
undarweight dan overweight dan determinannya Pengumpuian data skan .
di 34 Provinsi di

lakzsana '
14 KabWXota Survei ni melibatkan Dinas Kesehatan Prowvins
Kabupaten/Kots, Puskesmas dan Polekkes Sampel yang akan dikumpulkan sebanyak
000 baita. Pengumpulan data SSGI 2022 akan dilakukan pada bulan Juli-September

Sebags bagan dan penanggulangan pandemi COMID-19, askan diskukan
Sercsurvei Antibodi COVID-19 Berbesis Komunitas Survei ni bertuguan
mendapatkan gambaran profi kekebalan komuntas terhadap SARS COV-2 pend:
34 prowvins: Pengumpuian data akan diekukan & 34 Provinsi di
melbatkan Dinas Kesehatan Provinsi, Kabu
akan dikumpulkan sebanyal
COovV Berbasis Komas

00 Kabupate
cta, dan Puskesmas Sampel yang
20 501 sampel Pengumpulan data Serosurves Antibodi
a5 akan diakukan pada bulan Juni 20

Setwbungan dengan hal di atas, kami mohon ager Saudara dapat mendukung dan
membentu pelsksanasn Survel Kesehatan Nasi
pengumpuian data

al. khususnya peda proses

JiHAR. Rasuns Said Siok X5, Kav. 4.8 Jakarts 12950 TelponFaxaimile (021) S205501
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HEMENTERIAMN DALAA HEGERI
FREFUBLE INOONESIA

Jakarts, 12 Sl 2027

MNomor 1 1SESENES ¥ 1. Gubernur seiunh Indonesia
St : Sangat Segera 2. Bupail! Wali Kola seluruh
Lampiran : 1 Berkas Indonesia

Hal - Buskungan Peiaksanaan Survei di -

Status Gizl ndonesia (5506

Tesrpait

Berkenaan dengan Sural Sekrelans Jenderal Kemenienan Keschalan Republik
Indonesia Momor LE.OC O3NS 1IMS81102022 tanggal 8 Juni 2022 perihal Permohonan
Dukungan Pelaksanaan Swudi dan Riset Kesehatan, dsampaikan hak-hal sebagai
berikut:

1. Kementeran Dalam Meger bersama Kementerion Kesehatan berkolaborasi
dalam upaya penuunan angka bayl yang mengalami sumting,  wasong,
underweight. ovenweight, dan delerminannyac

2. Guna mendapatan data akwrat erhadap bayl stunting, Wastng, undenweight,

, dan determinannya, Kementeran Kesehatan akan metakukan Surved
Statuz Giz Indonesia (SSGI) melall pengumpulan data dan 345000 sampel
bayi o 3 Provins dan 514  Kabupaten/Kota, kegiatan  dimaksued
akan diaksanakan pada bulan ol sd Agustus 2022 dan

3. Berdasarkan angka 1 dan 2 iersebest O atas, maka diminia Guberer, Bupati
dan Walkota agar mendukung pelaksanaan kegiatan dimaksud.

Demikian dsampaikan untuk menjadi perhalian.

an. Memen Dalam Megeri
Sekretarns Jenderal

iy e LA B A e ST S
[y

Tembusan:
1. Menteri Dalam Negeri

Z. Menter Kesehatan Republi Indonesia...

AN



Dasar Pelaksanaan

\El PERPRES No. 18 Tahun 2020 tentang
-1 Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

‘“=| PERPRES No. 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

=| SuratSetWapres No.
B.470/KSNB/SWP/PKM.00/07/2021
tentang pelaksanaan SSGI tahun 2022

P Surat Bappenas No.
030007/PP.03.02/D.5/1/3/2022

mengenai urgensi pelaksanaan SSGI
oleh Kemenkes




Indikator SSGI 2022

O
@ Indikator Gizi Spesifik Indikator Gizi Sensitif

&) Pemeriksaan Kehamilan (Antenatal ) Akses Sanitasi Layak
Care) :
) Jaminan Kesehatan
&) Imunisasi Rutin dan Dasar Lengkap - . SO
Pemantauan Pertumbuhan Balita O~ el el o L F e
KB
) Tablet Tambah Darah Ibu hamil dan &
Remaja Puteri ) Bantuan sosial (PKH, BPNT,BLT, dll)
&) Akses Pencarian Pengobatan Balita Sakit L) NGy yehat
, _ Ketahanan Pangan Keluarga
¢) Pemberian Obat Cacing @ J =
, . &) Keragaman Pangan Balita
&) Pemberian Makanan Tambahan Balita

dan Ibu Hamil



PREVALENSI STATUS GIZI BALITA NASIONAL

TAHUN 2013-2022

Tren masalah gizi di Indonesia

Hasil Riskesdas Hasil SSGI
2013 2018 2019 2021 2022
Stunting 37,6 30,8 27,7 24.4 g 21,6
Wasting 12,1 10,2 ?,4 ?,] g ?r?
Underweight 19.6 17.7 16.3 17,00 ™17,
Overweight 11.8 8.0 4,5 3.8 ! 3.5

_



Angka stunting SSGI turun dari 24.4% di 2021 menjadi 21.6% di 2022

37.2
36.8 35.4

Pandemi COVID-19

244

17.8
14
2007 2010 2013 2016 2018 2019 2020 2021 i 2022 P 2023 2024
................ orget RPIMN
@ : Riskesdas O :ssal
Balita stunting perlu konsisten turun 3,8% per tahun untuk mencapaitarget 14% di 2024 .: EseHaTaN
INDOMESIA 8



iap provinsi

Angka stunting SSGI 2021 dan 2022 set
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Intervensi Pencegahan Stunting perlu penguatan
masa sebelum lahir & 0-11 bulan setelah lahir

Prevalensi Sfunting Berdasarkan Kelompok Usia (%)

Sebelum lahir  Setelah lahir Fase penting yang perlu
diperhatikan:

. Prevalensi stunting bayi
baru lahir 18,5%

- perlu intervensi pada
ibu hamil dan remaja
PUTri

13,7

@ Lonjakan 1.6x angka
prevalensi stunting pada
saat transisi bayi di
bawah 24 bulan

=2 perlu intervensi MPASI -
PMT protein hewani

tinggi

EO 5 bulan 6 11 bulan 12-23 bulan 24 35 bulan 36-47 bulan 48-59 bulan

' KEMENTERIAN
. ‘ KESEHATAN

Sumber: SSGI 2021-2022 ﬁ INDONESIA 10




Jumlah anak stunting Indonesia

Jumlah anak ot 0

stunting 2021 e A 1.163.744 48 - 59
TOTAL 1.063.353
5.253.404

~N
Perkiraan Anak N
Stunting 2022 I 011\ [ 1223 [ 24 =35 \ 36-47 ! 48 — 59 \|
TOTAL \ 564172 | | 565479 | 1.191.392 /’ 1.269.436 '\ 1.163.744 |
/ \
4.754.223 o . \o 7 . , . /
~ - ~ N _ 7 * N s g

Jumlah anak 0-11 1223 24 _ 35 48 — 59
stunting 2022 SERLTE 978.930 ‘ 1.144.752 891.910
TOTAL

73,1% 3,9% 22,5%

4.558.899 0,8%



Capaian dan target determinan intervensi spesifik Secara umum Indikator
(SSGI 2021dan 2022) Spesifik membaik- kecualiibu

hamil mendapat TTD menurun
dan ASI Ekslusif stagnan

- Variabel positif (Angka ideal: 100%) Variabel negatif (Angka ideal: 0%)
Target 1 B
Indikator gizi spesifik Capaian 2021 Capaian 2022 Kemenkes? . Dlpe.rlukcln SOOSI.CIII.SGSI
LWEREUEEY Bumil risiko KEK |Nof available 13% penhpgnya dlflplm
sebelum S meminum TID! kepada
lahir Berat bayilahir <2500 gr | 6.6% N.A. bumil - walaupun TTD telah
Panjang bayi lahir <48 cm | 19.4% N.A. terdistribusi ke 76%, hanya
Bumil mendapat TTD I 50.4% 75.8% 60% 38% yang meminum TTD
Bumil minum TTD Not available 60%
Bumil ANC 4x |Nof available 69.8% 80% Diperlukan edukasi terkait
Intervensi . o — cara pencegahan stunting
setelah Bumil bersalin di faskes 85.5% 92.1% 100% setelah kelahiran bayi -
lahir Inisiasi menyusui dini - 47 4% _ 58.1% N.A. khususnya terkait indikator
AS| Eksklusif 0-5 bulan I 52.1% 70% yang mos'_hT be'”;“
. - mencapail iarge
2 (o} 70 o . .
o Balita ditimbang >8x - 36.9% % o cilin ASRER Ll
Balita diukur TB 22x _ 63.7% 90.6% 75% pemantauan pertumbuhan,
Balita mendapatkan IDL _ 65.8% 66.3% 90% dan pemberian IDL?)
Balita menderita ISPA | 24.1% 28.6% N.A.
Balita menderita diare ‘ 9.8% 10.2% N.A.
Balita menderita pneumoni | 1.7% 1.9% N.A.
1 TID: Tablet tambah darah .a ﬁ:&ﬂlﬂi’!‘m

2 IDL: Imunisasi dasar lengkap
3 Target untuk tahun 2022

‘ REPUBLIK
INDONESIA




Hasil survey
indikator intervensi
sensitif secara
umum meningkat
dari tahun 2021 ke
2022

Indikator gizi sensitif 2021 (%)

N
(=)
N
N
~
o3

) A (%)

Noft

Not available applicable

PUS peserta KB modern

Kepemilikan JKN

Kepemilikan KPS/KKS'

Konsumsi makanan beragam 53

Akses SAM layak

Akses sanitasi layak

KEMENTERIAM

1 KPS: Kartu Perlindungan Sosial, KKS: Kartu Keluarga Sejahtera ST N
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HASIL SSGI TAHUN 2022
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, SSGI 2022
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Proporsi Balita Stunting Berdasarkan Kelompok Umur,
Provinsi Kalimantan Timur, Tahun 2021-2022
30.0

27.8
27.0
25.2 s
25.0 |- === = - 935
| 23.3 A :yl» 997 23
I
20.5 (1,9 X 20.3
20.0 :
16.8 l
1 158 15.2
15.0 I
I
I
I
10.0 |
I
I
5.0 I
I
I
I
0.0 i
6-11

12-23 24-35 36-47 48-59

22.3
21.2

m 2021 m2022
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Jumlah Anak Stunting Prov. Kalimantan Timur

10 - 23
16.809

Jumlah anak
stunting 2021
TOTAL 68.830

- \ RN
Perkiraan Anak " 0-11 C s
Stunting 2022 . 9344 | 9356 I
TOTAL 68.837 S r” M R4

Jumlah anak
stunting 2022
TOTAL 72.158

|

40,7 % 62,6%



Jumlah anak stunting Kab. Kutai Barat

Jumlah anak 2 1. Peningkatan prevalensi
stunting 2021 155 stunting di tahun 2022 >
TOTAL jumlah kasus stunting
1.806 meningkat menjadi 2.614 dari
perkiraan 1.788
Peningkatan kasus stunting
Perkiraan N terjadi di semua kelompok
Anak Stunting N umur, kecuali di KU 48 - 59
2022 \ bin, maka:
24 -35 | .
TOTAL B4 a. Perlu ptenlngkatan
1.788 pemantauan
\\,// pertumbuhan untuk
deteksi dini kasus baru
Upaya pencegahan
stunting baik di masa
Jumlah anak sebelum lahir maupun
TOTAL

36-47
531 ‘

62,3% 4,9% 85,0% 227,8% 39,1%

2.614 @




Jumlah anak stunting Kab. Penajam Paser Utara

Jumlah anak
stunting 2021
TOTAL

3.521

24 - 35
658

Perkiraan
Anak Stunting /

2022 ( 0-11 [ 12-23 24 -35
TOTAL

3.487 N RN /N /

36-47
‘ 693

110,5% 180,8% 52,7% 5,3% 55,9%

Jumlah anak
stunting 2022
TOTAL

2.785 @

Penurunan prevalensi stunting
di tahun 2022 - jumlah kasus
stunting menurun menjadi
2.785 dari perkiraan 3.487

Penurunan prevalensi terjadi
terutama karena penurunan
jumlah kasus di KU 48 — 59 bin

Peningkatan kasus stunting di

KU 0 — 23 bln, maka:

a. Perlu penguatan edukasi
tentang PMBA (transisi
ASI ke MP-ASI)

Upaya pencegahan
stunting di masa sebelum
lahir




Capaian dan target determinan intervensi spesifik
Provinsi Kalimantan Timur (SSGI 2021dan 2022)

Beberapa indikator spesifik
membaik, namun masih ada
indikator yang memerlukan
perhatian lebih - terkait TTD

Variabel negatif (Angka ideal: 0%) dan pema Nntauan

- Variabel positif (Angka ideal: 100%)

perfumbuhan
Target
Indikator gizi spesifik Capaian 2021 Capaian 2022 Kemenkes?
Intervensi  Bumil risiko KEK Not available 13% ‘ Diperlukan sosialisasi
seb.elum Berat bayi lahir <2500 gr 7,5% N.A. penhpgnya disiplin
lahir carana bovi lahi <48 21 29 A meminum TID! kepada
anjang baytlanir =4 cm o7 i bumil - walaupun TTD telah
Bumil mendapat TTD _ 91.5% 79.3% 60% terdistribusi ke 79%, hanya
Bumil minum TTD Not available 60% 27,5% yang meminum TTD
Bumil ANC 4x Not available 63.4% 80%
Intervensi . C
Bumil bersalin di faskes 0 1,4% A 100% : i :
setelah 93.9% Diperlukan edukasi terkait
|ahir Inisiasi menyusui dini E 50,5% ! 62,4% N.A. cara pencegahan stunting
AS| Eksklusif 0-5 bulan I 55.1% 52,1% 70% baik sebelum maupun
Balita difimbang =8x 2657 42,7% 70% pgiclah kelaliggppayl -
e khususnya terkait indikator
Balita diukur TB >2x _ 54,0% 89.0% 75% yang masih belum
Balita mendapatkan IDL _ 70,6% 1,5% 90% mencapai target
Balita menderita ISPA | 230% 32,4% NA. (pemberian ASI eksklusif,
Balita menderita diare PSR USRS " O,
‘ 6.4% 8.9% N.A. dan pemberian IDL?)
Balita menderita pneumoni | 2,1% 1.5% N.A.

1 TID: Tablet tambah darah
2 IDL: Imunisasi dasar lengkap
3 Target untuk tahun 2022

' KEMENTERIAN
. ‘ KESEHATAN
‘ REPUBLIK
INDONESIA




Hasil survey
indikator intervensi
sensitif secara
umum membaik,
namun terjadi
penurunan pada
kepemilikan JKN
Balita

Indikator gizi sensitif 2021 (%) 2022 (%) A (%)

Noft

Not available applicable

PUS peserta KB modern

Kepemilikan JKN 73

Kepemilikan KPS/KKS'

O

Konsumsi makanan beragam

43

Akses SAM layak

Akses sanitasi layak

KEMENTERIAM

' KESEHATAM
“

1 KPS: Kartu Perlindungan Sosial, KKS: Kartu Keluarga Sejahtera

REPILFBLIK
IMEIOIMES LA 21



« Membangun 5 Gerakan Cegah Stunting yang dilaksanakan bersama masyarakat oleh mitra, private sector, civil
society organizations, universitas, mahasiswa, dll, untuk meningkatkan pengetahuan, cakupan layanan dan
pemberdayaan masyarakat

Bumil Sehat

Posyandu Aktif

Jambore Kader

Cegah Stunting

Itu Penting

Sasaran: Remaja

(Siswa-siswi

SMP/sederagjat dan

SMA/sederqgjat)

Kegiatan:

» Screening anemia
olahraga pagi

» Sarapan Bersama

» Konsumsi Tablet
Tambah Darah

Sasaran: Ibu Hamil
Kegiatan:

* Pemeriksaan
kehamilan

» Konsumsi tablet
tambah darah

« Konsumsi makanan
tambahan

» Kelasibu hamil.

Sasaran: Kader, Balita,
Ibu dan Keluarga Balita

Kegiatan:

Pembelian alat
antropometri untuk
Posyandu

Pelatihan kader

Pemberian makanan
tfambahan kaya
protein hewani
(makan bersama)

Sasaran: Kader
Kesehatan

Kegiatan:

+ Jambore kader

+ Lomba kader terampil
* Lomba Posyandu

Sasaran: semua
kalangan
Aktivitas:

Produksi konten

Edukasi di berbagai
platform: TV, Radio,
Media Cetak, Media
Sosial,

Talkshow dan Seminar,

Podcast, Storyline Film

Penyuluhan

22



Angka stunting SSGI Provinsi Kalimantan Timur
‘l meningkat dari 22,8 % di 2021 menjadi 23,9 % di
2022.

Intervensi untuk pencegahan Stunting
2 difokuskan pada masa sebelum kelahiran dan

anak usia 6-23 bulan.

3 Masih ada indikator spesifik yang memerlukan
perhatian lebih, yaitu TTD dan pemantauan

perfumbuhan

4 Pencegahan stunting jauh lebih efektif
dibandingkan pengobatan stunting

’ KEMENTERIAN
- KESEHATAN
REPLIBLIK
s IMEIOIMESLA 23
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